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4BSTRAK 

BMT merupakan Lembaga Kcuangan Syariah dan Koperasi Simpan Pinjar 
Syariah, BMT (Baitul Maal Wattanwil) terditi dari dua istilah yaitu Baitul maal dan 
Baimt tanwil. Baitul maal adalah suatu kegiatan yang mengarah sebagai usaha-usaha 
pengumpulan dan penyaluran dana yang bersifat non-profit, seperti zak.at, infaq,dan 
shodaoh. Sedangkan baitut tanwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana 
komersial. 

Pada umumnya sistem kerja BMT adalah sebagai pra koperasi dimana aspck 
simpan pinjam dan pembukuannya mengikuti tcknik-teknik koperasi tetapi koperasi 
yang berlandaskan sistem syariah. Dalam pengembangan bisnisnya MT 
memerlukan stratcgi yang tepat. Maka untuk mengetahui strategi yang tepat 
digunakan oleh BMT dapat dianalisis dengan analisis SWOT (Strong, Weakness, 
Opportunity and Threath). Pala analisis SWOT terdiri dari dua bagian yaitu faktor 
internal yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan, sedangkan faktor cksternal terdiri 
dari peluang dan ancaman 

Pada faktor internal dan cksternal dicari rating dan bobot yang dikalikan 
akan menjadi total nilai pada faktor strategi internal dan eksternal yang ada dapat 
diketahui posisi BMI, strategi yang digunakan oleh BMT dan strategi yang baik / 
scsuai digunakan oleh BMT dalam mengembangkan bisnis serta usahanya 

KI 



dalam keadaan mismatch yaitu suatu keadean dimana kewajiban lebih besar dari 

pada permintaan. Hal ini mnerupakar bcberapa masalah pokok yang harurs dihcadapi 

oleh hank hank di Indonesia, Kondisi perbankkan tersebut sangat berpngaruht 

terhudap kondisi bank yang lebih keeil termasuk padu BMT, Baik pada BHMI yang 

ada ditingkat kabu paten maupun yang ada ditinpkat kecamatan karena pad 

dasarnya BMT merupakan suatu lemhega perbankkan sebagai pendukung 

peningkatan kualitas vsaha kccil maupun usaha menengah yang berlandask.an 

sistem syariah 

Pauda dasarnya B3MT mempunyai kegiatan untuk mengembangkan usaha­ 

usaha produktif dan investasi dala meringkatkan kualitas usaha ekonomi 

pengusaha, dcngan antara lain mendorong kegitan menabung dan pembiaynan 

ckonomi. Dengan demikian apabila kegiatan BMT balk, maka DMT yang lain 

jga aka balk pula, erla perekonomian Indonesia akan semakin baik pula. Tapi 

pada saat ini instsi perbankkan di Indonesia masih mcngalami pumburukan, 

khususya disini terjadi pada pMT [tu sendiri ma#a kondisi tersebut akan 

semakin diperburuk dengan kcharsan BMT untuk mclakukan downsizing at 

penurunan sctatus terhadap unit opera sioalnya yang tidk menguntungk.an akibat 

kecilnya skala bisnis krja yang bersangk.utan. 

Dengan keadaan seperti ini tent saja sccara tidak langsung ak.an 

menurunkan kemamputan BT unto melakukan ck.spans.i keridit dala 

meningkatkan nsaha ekonominya Disaping adanya kebijaksanaan 

restrukturisgsi kridit, kebutuhan untuk ckspansi secara sehat sangat diperlukan 

guna memperhaiki kinerj BMT, yang semakin menurun Disisi lain, untuk 



melakukan ekspansi sendiri masih sangat sulit, karena iklimnya belum kondusif 

dan hanya dapat dilakukan pada segmen hisnis dan masalah tertentu secara sangat 

sclcktif ( Sipriy0no, 2002.2) 

Kompleknya permasalahan BMT tersebut akan berirbaes pala BM 

yang lain dan tentu saja akan berimhas pula pada bisnis. Bisnis yang ada di BMT 

tersebut, yang pada umumnya dalam kegiatannya mengembangkan saha-usaha 

produktif dan invcstarsi dalam rangka meningkatkan kualitas usaha ckonori 

pengusaha guna mendorong kegiatan menabung dan pembiayaan ekonomi 

Negara. Dari uraian diatas permasalahan yang ada di BMT juga akan herimhas 

pada masalah perekonoman di Indonesia. Ancaman atau permasala han pada salah 

setu BMT, bagaimanapun jupa merupakan hagian dari masalah BMT yang lain, 

sekalipun dengan dcrajat perasalahan yang berbeda. Dcngan dcmikian dianggap 

wajar jikg MT iharapkan dapat melakukan langkah penyesuaian atas kehijakan 

dan strategi bisnisnya schingga tetap dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap kinterjanya 

0leh «ehah itu agar bisnis [MT apat berkerbang, maka diperlukan 

strategi bisnis yang tepat 

Berdasarkan uraian tcrscbut diatas maka penehiti tertarik mtok 

melakauk.an pcnelitian dengan judut "Strategi Pengembangan Bisnis MT di 

kabupaten Grobogan" 



1.2 Peramnusan Masala h 

Dari latar bclakang masalah diatas maka permasalaha yang timbul 

dalam penelitian ini adalah 

Bagaimanakah strategi pcngembangan bisnis yang sudah digunalan ote 

MT di Kabupaten Grobogan' 

2. Bagaimanakah strategi pengembangan bisnis MT di kabupaten 

Grobogan" 

3. Strategi pengerbangan bisnis yang bagaimanakah yang bisa diterapkan 

MT Ai Kabupaten Grobegan dengan memperhatikan keknatan, 

kelemchan, kesempatan dan tantangan yang da'? 

1.3 Tujuan Penelitin 

Penelitian ini bertujnan untuk 

1. Mengetahui strategi pengemhangan bisnis yang sadah digunakan oleh 

BMT terebut 

2. Mengidentifiasi strategi yang digunakan olh BMI dalama rang#a 

mengembangkan usahany 

3. Meneari alternatif pengembangan bisnis burdasark.an pada kckuatan, 

kelemahan, kesempatan (peluang) dan tantangan (ancaran) yang 

dimiliki oleh BMT tercbut 



1.4 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ii diharapkan dapat berguna 

sebagai bahan tsukan mengembangkan lmu pengetahuan khuusnya 

dalam bidang perhankkan 

D. Manfiat Penulisan 

I. Bagi peneliti 

Sebagai wrhana latihan pengmbangan kemampuan dalam bidang 

penelitian dan penerapan yang didapatkan dibangku knliah 

2. Bagi lerguran Tinggl 

Scbagai wahana pengetahuan bagi akademika Universitas Islam Sultan 

Ang 

3. Degi 0MT 

e. Sehagai hahan masukan kepada pimpinan dun karyawan dalamn 

mengembangkan bisnis BMT terscbut sehingga mampu cksis 

dalam kaneah persainpan hcbas 

b. Menyediakan informasi kepada pihak mancjcmen dalam 

menemtukan kebijakan yang lobih tepat 

c. Memberikan gambaran mengenai strategi yang digunakan dalam 

mengembangkan bisnis oleh BMT tersebut 



BAB II 

LANDASAN TEOR 

2.I Strategi dun Pengembangn Binis 

2.1.1 Pengertian Strategi 

Strategi berasal dari bahasa Yunani " Srategos"yang bcrasal dari kata 

·Stratos'yang berarti militer dan Ang"yang berarti memimpin. Kata strategi 

bcrasal dari kata strategos yang berarti A general" atau hal yang umum. Kata ini 

berasal dari pcngertian militer dan politik, Strategi berati rencana mengalahk.an 

lawwan melalui penggunaan sumber daya yang efektif 

Strategi dalam kontreks awalnya diartikan scbaga generalship ala scsoatu 

yang dikerjak.an oleh para jenderal dalam membuat renana untuk menaklukan 

musuh dan memenangkan porang. Tidak mcnghcrankan jika awalnya strategi ini 

popular digunakan secara luas dalam militer, sedang jika menurutnya scbagai 

ebuah bidang penelitian bisnis maka perkembangan dumia usaha dalam dekade 

50-an dspat dijadikan pijakan, (Setimwan Hai Purnomo dan Zulkiflimansyah, 

1996 .8) 

Strategi merupakan rencana yang disatnkan komprchensif dan terpadu 

yang mcngkaitkan keunggulan strategi (strategic advantage) perusahaan dengan 

tantangan lingkungan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama 

perusahran dapat dicapat me lalui pelak sanan yang tepat oleh perusahaan (Jauch 

dan Glueck, 1997 32) 



) 

Strategi juga berarti renana untuk memperhesar pengaruh terhadap pasar 

baik datam jangka pendck maupun jangka panjang didasarkan pada riset pasar, 

penchitian, perenanaran produk, promosi dan perencanaan penjualan serta 

distribusi. (Team penyusun Kams Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 

1 9 8 9 · 9 64  

Pengembangan adalah meningkatkan kualitasnya maupun kuantitasnya 

dalam suatu kepiatan (rwan & M. Suparmok. 1992 6) 

Pengembanyan juga berarti proses, cara, pembuatan, mcngembangkan. 

Team penyusun Kamus usat Pembinaan dan Pengcmbangan ahasa, 1989 1473) 

Bisnis adalah usaha komersial dalam dunia perdagangan (Team Penyusun 

Kamus Psat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1994 ·138) 

Bisnis juga diartikan sebagai scluruh kegiatan yang diorganisasikan oleh 

orang-orang yang berkecimpung didalm bidang perniagaan, (produsen, 

pedagang, konsumen dan industri dimana perusahaan herada ), dalam rangka 

memperbaiki standart serta kualitas bidup mercka. (Husein U'mar, 2004 I) 

Dialam pengantar bisnis modern kegiatan bisnis ini meliputi saurn 

produktif, dari membeli bahan mentah sampai mcnjual barang jadi. 

Jadi yang di maksud dengan strategi pengban.gan bisnis dalam 

enelitian ini adalah recana yang, ncnyclaruh dan terpadu mengenain upaya­ 

paya suatu perusahaan yang diperlukan guna mengembangkan usahanya dalam 

rangka mencapai tujuan perusahaan secara lbih cfcktif dan cfisien 



2.1.2 Konsep Strategi 

konsep 

konsep 

Strategi merupak.an alat unruk mencapai tujuan. Dalam perkembangann 

engenai strategi terus berkembang. Pemahaman yang baik mengenai 
U 

strategi dan konsep-konsep lain yang berk.atan sangat m,enentukan 

suksesnya strategi (yang disusun Konsep-konsep terscbut adalah sebagai berikut 

Distinctive Com petenee 

oleh perusahaan pesaing dipandang scbagai pcrusahaan yang memiliki 

spesifik suatu organisasl, [dentifllosi distinctive competence dalam sugtu 

organisesi meliputi 

a. Keahlian tonaga keria 

b. Kemampuan sumber day 

Dua faktor terscbut menyebabkan perusahaan dapat lcbih unggul 

dibandingkan dengan pesaingnya. Kcahlian sumber daya manusia yang lebih 

tinggi mkuncut dari kemampuan membentuk fungsi khusus yang lebih efektif 

dibandingkan dengan posaing. Misalnye, mnghasilkan produk yang 

kualitasnya lebih baik dibandingkan dengan produk posaing dengan cara 

memahami secara rinei kcinginan konsmen, serta membuat program 

pemasaran yang lebih beaik daripada program pesaing 

Dengan memiliki kemapuan melakukan riset pemasaran yang lebih 

ba ik, perusahaan dapat mngetahui secara tepat serua kcinginan konsumen 

schingga lapa menyusun strategi-stratcgi perasaran yang lebih haik 
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dibandingkan pesaingnya. Scmua kekuatan tersebut dapat diciptakan melalui 

penggunaan scluruh potensi sumber daya yang dimiliki perusahaan, Seperti 

peralatan dan proses produksi yang canggih, penggunaan jaringan saluran 

distribusi cukup luas, penggunaan sumber bahan baku yang tinggi kualitasnya 

dan penciptaan brand image yang positif serta sistem reservasi yang 

terkomputcrisasi. Semua itu mcrupakan keungulan-keunggulan yang dapat 

diciptakan untuk memperoleh keuntungan dari pasar dan mengalahk.an 

pesang 

2. Competitive Advantage 

Keunggulan bersaing disebabkan oleh pilihan strategr Yang dilakukan 

perusahaan untuk merebut peluang pasar Strategi yang dapat dilakukan 

perusahaan untuk memperoleh keunggulan bersaing ada 3 macann yaitu 

a. cost leadership 

h. Diferensiasi 

e. Fokus. 

Persahaan dapat memperoleh keunggulan bersaing yang lebih tingg 

dibandingkan dengan pesaingnya jika dia dapat memberikan harga jual yang 

lebih murah dari pada harga yang diberikan oleh pesaingnya dangan nilai atau 

kualitas produk yang sama. Harga jual yang lebih rendah da pat dicapai oleh 

perusahaan karena dia memanfaatkan skala ckonomis, efisiensi - produk, 

penggunaan teknologi, kemudahan ekses dengan bah baku dan sebagamnya. 

Perusahaaan juga dapat melakukan strategi diferensiasi dengan 

menciptakan persepsi terhadap keunggulan kinerja produk. inovasi produk 
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dibandingkan pesaingnya. Scmua kekuatan tersebut dapat diciptakan melalui 

penggunaan scluruh potensi sumber daya yang dimiliki perusahaan, Seperti 

peralatan dan proses produksi yang canggih, penggunaan jaringan saluran 

distribusi cukup luas, penggunaan sumber bahan baku yang tinggi kualitasnya 

dan penciptaan brand image yang positif serta sistem reservasi yang 

terkomputcrisasi. Semua itu mcrupakan keungulan-keunggulan yang dapat 

diciptakan untuk memperoleh keuntungan dari pasar dan mengalahk.an 

pesang 

2. Competitive Advantage 

Keunggulan bersaing disebabkan oleh pilihan strategr Yang dilakukan 

perusahaan untuk merebut peluang pasar Strategi yang dapat dilakukan 

perusahaan untuk memperoleh keunggulan bersaing ada 3 macann yaitu 

a. cost leadership 

h. Diferensiasi 

e. Fokus. 

Persahaan dapat memperoleh keunggulan bersaing yang lebih tingg 

dibandingkan dengan pesaingnya jika dia dapat memberikan harga jual yang 

lebih murah dari pada harga yang diberikan oleh pesaingnya dangan nilai atau 

kualitas produk yang sama. Harga jual yang lebih rendah da pat dicapai oleh 

perusahaan karena dia memanfaatkan skala ckonomis, efisiensi - produk, 

penggunaan teknologi, kemudahan ekses dengan bah baku dan sebagamnya. 

Perusahaaan juga dapat melakukan strategi diferensiasi dengan 

menciptakan persepsi terhadap keunggulan kinerja produk. inovasi produk 
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pelayanan yang baik, dan brand image yang lebih unggul Selain itu, strategi 

focus juga dapat diterapkan untuk memperolch keggulan bersaing scsuai 

dengan segmentasi dan pasar sasaran yang diharapkan, (Freddy Rangkuti, 

199616) 

2.1.3 Tie-tipe strategi 

Pada prinsipnya strategi dapat dikelompokkan berdasarkan tiga tipe 

strategr yatu 

I. Strategi manajemen 

Strateg manjsmen meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh 

manajcmen dcngan orientasi pengemhangan strategi secara makro 

misalnya, strategi pencrapan harga, strategi akisisi, strategi 

pengembangan pasar, strategi mengenai keuangan dan sebagainya 

2. Strategi vestasi 

Steategi mt mcrupakan kegiatan yang berorientasi pad 

investasi, Misalnya apakah perusahaan ingin melakukan stratcgi 

pertumhuhan yang agres.if atau berusaha mengadakan penetrasi pasar, 

strategi bertahan, strategi pembnangunan kembali suatu divisi baru 

ata strategi divestasi dan sebagainya 

3. Strategi Bisnis 

Strategi bisnis ini sering Jga discbut strategy bisnis secara 

fungsional karena strategi ini berorientasi pada fungsi - fungsi atau 

kegiatan manajcren misalnya strategi pcmasaran, strategi produkssi 
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at.au operasionalya, strategi distribusi strategr organisasi, dan 

strategi-strategi yang berhubungan dengan keuangan, (Fredy 

Rangkuti, 1999 7) 

2.L.4 Formalitas strategi 

Formalitas yang dimaksud disini adalah scjauh mana tingkat partisipasi 

anggung jawah, wewenang dan keleluasaan dalam pengambilan keputusan 

Karena hal itu rat kaitnyya dengn perubahn lingkungan dan kondisi setiap 

perusahaan, Bayak sckali faktor yang mempengaruhi formalitas penyusunan 

strategl antara lain adalah besar kecilaya organisasi, gaya manajemen, 

kompleksitas lingkungan bisnis, proses produksi, karakteristik persoalan yang 

dihadapi dan tujuan penyusnan perencanaan 

2.1.5 Manfaat Strategi 

Steategi memepnng peranan penting dalam menghasikan banyak hal 

dalam perusahaan. Mantaat yang dapat diambil dari penyusunan strategi 

diantaranya adalah 

a. Menentukan batasan usaha atau bisnis yng dilakukan 

b. Membantu proses indentifkasi penilihn prioritas dan eksploitasi 

kesem patan 

c. Memberikan kerangka kerja untuk meningkatkan koordinasi dan 

pngen.aian 

d. Mengarahkan dan membentuk kutur perusahan 



e. Menjaga kcbijakan yang taat asas dan sesuai 

f Mengirtcgrasikan perilaku individu kedalam perilaku kolcktif 

g. Meminimalkan implikasi akibat adanya perubahan kondie 

h, Menciptakan kerangka kerja dalam komunikasi internal 

Memberikan kedisiplinan dan formalitas manajemen 

( Setiawan HP da Zulkiflimansyah, 1996 18) 

2.1.6 Tingkat Strategi 

Dalam pengambilan kepulusan dari suat perusahaan sccara sederhana 

erbagi dalam tiga tingkatan yaitu 

1. Corporate Lese! (Posisi Korporat) 

Pada posisi puncak atau korporat biasanya terdisi dari para direksi dee 

CO (Chief Executive Operation) yang bertugas memikirk.an masa 

dpan perusuhan secara komprchensif 

2. Bussines Level ( Tiagkat Lsaha) 

ada posisi memengah ini terdiri manajcr manajer tingkat divisi satu 

dari perusahaan yang bcrtugas menterjemahkan pemyataan­ 

pernyataan dan maksud yang diinginkan dalam tingkatan korporat ke 

dalam tuyuan-ujuan yang riil di divisinya masing -masing 

3. Functional Level (Tinglat Fungsional 

Pauda posisi yang paling bawah ini bertugas mcngerbangkan tujuan 

tahunan dan strategi-strategi jangka pendek pada berbagai fungsi 

perusahan seperti pemasaran, kcuangan, operasi, sumer day 



manusia, panjua/an, pnclitian, dan pengambanpan dan lain 
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• R&D • RD 
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• Keung. • Keungan 

• Produksi • Produksi 
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strategy 
• Penijualar • Pela 

Gambar 2. Tingkatan Strategi di Dalam Perusahaa 

Sumber. Setias HP an Zulkiflirnarsvah, 1996 26 

2.1.7Proses Strategi 

Proses strategi meliputi heberapa tahap yaitu 

Analisis lingkungan merupakan proses awal yang bertujuan 

untuk memantau lingkumgan perusahaan haik yang didalam mapun 

diluar perusahaan yang dapat mempengaruhi lingkungan eksternal 

yaitu lingkungan umum dan lingkungan industri serta anahis.is 

lingk.ungan internal yaitu analisis mcngcnai aktivitas perusahaan, 

sumber daya, kapabilitas, scrta kan memberi garmbaran tentang 

kcadaan perusahaan. 
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2. Menentukan dan Menetapkan Arah Organisasi 

Dari hasil analisis diharapkan diketahui kekuatan, kelemahan 

pcluang, dan tantangan perusahaan dapat ditentukan dan ditetapkan 

kemana arah perusahaan dijalankan. Hal ini berhubungan dengan misi 

dan tujuan dari perusahan. Misi iri berfungsi sebagai penjclas akan 

keberadaan organisasi. Selain itu akan memberikan gambaran yang 

baik tentang pelanggan, pasar, filosot1, citra yang diinginkan 

masyarakat serta teknologi yang digunakan perusahaan. Tujun dan 

arah perusahaan mcrupakan refleksi pencapai target yang akan diapai 

perusahan. 

3. Formulasi Strategi 

Formasi strategi merupakan proses merancang dan menycleksi 

berbagai strategi yang pada akhirnya menurtut pada pencapaian misi 

dan tujuan organisasi. Fokus utara dari strategl organisasi adalah 

bagaimana menyesvaikan diri agar dapat lebih baik dan lbih cepat 

bereaksi dihanding posaing dalam peraingan bisnis yang ada 

4. Implementasi Strategi 

Implementasi strategi merupakan pcngcmbangan secara logis 

melalui tindakan tau perbuatan. Implementasi strategi juga penting 

karena sebaik apapun formulasi strategi yang didasarkan pada analisa 

lingkungan, misi dan tujuan perusahaan, akan menjadi skedar tori 

belaka jika tidak mampu diimplementasikan dengan baik. Deng.an 

demikian agar perusahaan dapat mencapai arah yang diinginkan sccara 
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optimal, aka perusahaan harus mamnpu memformulasikan an 

mengimplementasikan strateginya sccra efektif. 

5. Pengendalin Strategi 

Pengendalian strategi merupakan proses strategi yang 

mengan pada pemantauan dan pengevalasian dengan maksud untuk 

memperbaiki dan memastikan bahwa system tersebut berfungsi 

sehagaimana mestinya. Dalam tahap ini akan coha dievaluasi apakah 

implementasi atratcgi benar-benar sesuai dengan formulasi strategi 

atau tidak. Atau apakah asumsi-asumsi yang kita gunak.an dalamn 

analisis lingkungan masih valid atau tidak dan scbagainya. Hasil dari 

pengendalian stratcgi akan bermanfaat dan menjadi masukan untuk 

proses strategi perusahaan selanjutnya. Dengan demikian diharapkan 

pcrusahaan ttep memiliki daya saing yang berkelanjutan 
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2.2. Aualisis $WOT 

Analisis SWOT merupakan alat yang digunakan untuk menganalisis 

situasi perusahaan sccara kesclruhan. Denga analis.is $WOT perusahaan 

diharapkan mampu untuk menyeimhangk.an antara kondisi internal yang 

dipresentasikan oleh kckuatan, kelcmahan dengan ancaman dari lingkungan 

eksternal yang ada. Analisis ini juga menyatakan bahwa masalah-masalah utara 

yang dihadapi perusahaan dapat dipisahkan melaloui analisis yang ditcliti dari 

masing-masing clemen terscbut. Selanjutnya strategi yang dapat diformulasik.an 

untuk masalah terscbut. (Setiawan HP den Zul kieflimansyah, 1996.75). Taha 

ahap yang dilakukan dalam analisis ini adalah 

TVahap1 :  The Input Stage 

a. Matriks External Factor Evaluation (EFF/Matriks Strategi 

Ekstrernal 

Matriks EFE digunakan untuk mengevaluasi factor-faktor eksternal 

perusahasn. Data cksternal dikumpulkan untuk menganalisis hal-hal 

menyangkut persoalan ekonomi, social, budaya, demografi, lingkunga, 

politik pcmcrintahan, hukura, teknologi, persaingan di pasar industri 

dimana perusahaan berada, serta data ck sternal relevan laninnya. 1Hal ini 

punting karena factor eksternal herpengaruh secara langsung maupun 

tidak langsung terhadap perusahaan 



Tahapan kerja Matriks Eternal Factor Evaluation (EFE/Matriks 

aktor Strategi Eksternal 

Membuat dafter Critical Scee« aetors yaitu fktor-faktor utama 

yang mempunyai dampak penting pada kesuksesan atau kegagalan 

usaha untuk aspek ck.sternal yang mencakup perihal opportunities 

(peluang) dan threats (ancaman) bagi perusahaan. 

2. Menentukan bobot atau weight dari critical success factors atau 

faktor-fakter yang utamna yang mempunyai dampak penting pada 

kesuksesan dan ksgaga lan saha tadi dengan skala yang lcbih tinggi 

yang berprestasi tinggi dan begitu pula sebaliknya Jumlah seluruh 

bobot harus scbcsat I,0, nilai bobot yang dicari berdasarkan rata-rat 

industrinya atau tingkat kepentingan perusahaan 

3, Menentukan rating sctiap critical success antard 

dimana 

sampai 4, 

I, sangat tidak setuju 

2, tdak setuju 

3, =setuju 

4, -angat setju 

rating ditentukan berdasarkan efekivitas strategi perusahaan. 

Deegan demikian nilainya didasarkan pada kondisi perusahaan. 

4. Mengalikan ilai bobot dengan ilai rating-nya untuk mendapatkan 

semua critical success factors 



5, Jumlahkan scma skor untuk mendapatkan skor total hagi 

perusahaan yang dinilai. Skor total 4,0 mengidentifikasikan bahwa 

perusahaan merespon dengan cara yang luar biasa terhadap pelang­ 

pluang yang ada dan menghindari ancaman-anaman di pasar 

industrinya. Sementara itu, skor total sebesar 1,0 menunjukkan 

bahwa perusahaan tidak memantaatkan peluang-peluang yang ada 

atau tidak menghindari anacama-ancaman eksteral. A pabila total 

skor lebih dari 2, 5  mak BMT terschut mampu meraup pclang 

dengan baik dan bisa meminimalkan ancaman yang ada. 

Berikut ini table EFE metrics BM T 

T he l  2 1  EFE Mari  
" 

,  
,  '  arm 

Variabel Kume Faktor E#sternal a bot eriegkat Nilai 

- 
Peluang 
EMT berbadan hokum koperas.i I 

Adanya rkembangan organisasi I 

Sebagai lemboga euangoo 9eris I 

Dapat mgefcktifkan penyalran pembiayaa L. i 

Melayani pangsa pasar mikro 1 - -  
Ancaman 

- 

Banyaknya pesaing ! 
- 

Loyalitaskesetiaan langgan yang menurn I 

Tiduk adanya payang hokum dalam BMT I I 

Adanya keterbatasan dalam pelayanannya (usaha 
I kocil-0ikro) 

Kembalinya pirjaam tidal te t wal tu 

Total i i 

' 
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b. Matriks Internal Factor Evoluation (IFE)/Matrikes Faktor Strategi 

Internal 

Matrik IE digunakan untruk mengetahui faktor-faktor internal 

perusahaan berkaitan dengan kckuatan dan kelemahan yang dianggap 

penting. Data dan informasi aspek internal perusahaan dapat digali dari 

bcberapa fungsional perusahaan, misalnya dari aspek manajemen, 

cuangan, SDM, Pemasaran, system informasi, dan produksi/ operasi 

Taha pan Kerja Matriks Internal Faktor Evaluation (FF Matrikes 

Faktor Strategi Internal 

Pada prinsipnya tahapan kerja pada matriks FE sama dengan 

Matrike EFE 

1) Memhuat daftae Critical Suucces Factor untukm aspek internal 

kckuatan (Strengths) dan kelem.ahan (Weakness) 

2) Menentukan bobot (Weigh) dari Critical Succes Factor tadi dengan 

skale lebih tinggi bagi yang berprestasi tinggi dan begitu pula 

sebaliknya. Jumlah seluruh bobot harus sebesar I,0. nlai bobot 

dicari dan dihitung berdasarkan rata-rata industrinya. 

3) Memberi rating (milai) antara 12 sampai 4 bag masing-masing 

faktor yang memiliki nlat 

= sangat tidak setuju 

2 . = ti d a k  setuju 

3. setuju 

4, =sangat sctuju 



jadi, rating mcngacu pada kondisi perusahaan, se'angkan bobot 

mcngacu pada industri dimana perasahaan bcrada 

4) Mengalikan antara bobot dan rating dari masing-masing faktor 

untuk mencmukn rilai skornya 

5) Menjumlah semua skor untuk mendapatkan skor total bagim 

perusahaan yang dinilai. Nilai rata-rata adala.h 2,5 jika nilainya 

dibawah 2, menandakan hahwa secara internal, perusahaa adalah 

lemah, sedangkan nilai yang berada di atas 2,5 menunjukkan posisi 

internal yang kuat. Seperti halnya pada matriks IFF terdiri dari 

cukup banyak jumlah factor-faktornya tidak berdanmpak pada 

jumlah bobot karena ia selalu herjumlah 1,0 

r · be 1 2. 2  1FEM a atrnx 
� 

Varlabet Kunei Faktor faternal Bobot Perinekat ital 
Kekuata 

Kualitas pelayansn yang bail 
Lokasi yang stratcgis 
Kedektan BM terhadap nasabah 

. 

Sesuai dengan syariah Islam 
Kemudahan dalam mendapatkan pin@man 

a ;  
Brand hm BMT 
Sistem kepercayaan pelanggan tanpa 
iaminan 

Adanya ketidak puasan lan an 

Modal/sumher dana ya diodapat sedikit 
Strategi pemssaran_an@ belumn terpadu 
Total 

$umber Freddy Rangkti, 200225 



e. Matrikes Compotitve Profile (CP) 

Matrikes Comporitive Profile (CP)y digunakan mtuk mengidentifikasi 

para pesaing utama perusahaan mengenai kekuztan dan kelemahan 

utama mereka dalam hubungannya dengan posisi strategis perusahaan 

Bobot, rating, dan skore baik pada Competitive Profile Matriks maupun 

' Macie, memiliki maksud yang sama, Kedua analisis tersebut 

berfokus pada faktor internal. Akan tctapi, bagaiman@pun jga ad 

beberapa perbedaan penting antara {FF Mart dan CP Matrix 

Pertama Critical Succes Factors yang ada pada CI Matrix lebih luas, 

tetapi akibatnya data menjadi kurang pesifik dan kurang actual, serta 

berfiungsi pada pongeluaran-pengeluaran internal, ni berheda dengan 

IE Matrix 

Kedua Critical Suucces Factors yang nda pada CP Marte tidal 

dikclompokkan ke dalam kekuatan dan kelemahan seperti pada FE 

Matrix, Dalam CP Matrix, rating dan Score untuk perusahaan­ 

perusahaan pesaing da0pat dibandingkan dengan perusahaan yang 

diteliti. Pembandingan itu dapat memberikan informasi tentang strategi 

internal yang penting. 
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Berikut ini tabel CP 
Tabet 2.3 Competitive Profile Matrix 

BMT Pesaing I Pesaing 2 

Faktor obot Bobo Robot Bobot 

Strategi Rating skor Rating skor Rating skor 

..%. 
Penetapan 
Harga 

Posisi ' 
Keuan n 

Kualitas 
Produk 

' Kesetiaan 
Nasabah 

' Total I 

Tahap2: The Matching Stage 

SWOT Matriks 

Analisis SWOT Matriks merupakan alat yang digunakan untuk 

menganalisis sitarsi perusahaan sccara keseluruhan. Dcngan analisis 

sWOT perusahaan diharapkan mampu untuk menyeimbangkan antara 

kondisi internal yang diprentasikan oleh kekuatan, kclemahan dengan 

peluang dan ancaman dari lingkungan eksternal yang ada, Analisis ini 

yang juga menyatakan bahwa masalah-masalah utama yang dihadapi 

perusahaan dapat dipisahkan melalui analisis yang diteliti dari masing­ 

masin elemen tersebut. Selanjutnya strategi dapat diformulasikan untuk 

masalah tersebut (Setiawan HP dan Zulkieflimansyah, 1996:75) 

Kerangka Kerja 

Representasi skematis dari matrik SWOT apat dilihat pada bagan di 

hawah ini. Matriks SWOT terdiri dari sembilan sel. Ada empat sel umtuk 



key success factors, empat sel tu.k strategi dan satu sel yang selalu 

kosong (terletak di sebelah kiri atas). Keempat sel strategi berlabelkan SO, 

WO, ST, dan WT yang dikemhangkan melaluui key success factors pada 

sel yang berlabetkan S, W, O, dan T 

Secara lebih jelas herikut ini adalah delapan tahap bagaiamana penentuan 

strategi dibangun melalui matrite SWOT 

Tatapan yang dimaksud adalah 

I. Buat daftar peluang eksternal perusahan 

2. Buat daftar ancaman cksternal perusahaan 

3. Buat dattar kekuatan kunci internal perusahaan. 

4 Buat daftar kelemahan munci internal perusahaan 

$. Cocokkan kekuatan-kekuatan internal dan pcluang-peluang cksternal 

dan cacat hasilnya dalam sel strategi SO 

6. Cocokkan kclemahan-kelemahan internal dan ancaman-ancaman 

eksternal dan catat hasilnya dalam sel strategi WO 

7 Cocokkan kekuatan-kekuatan internal dan ancaman-ancaman 

cksternal dan catat hasilnya dalam sel strategi ST 

8. Cocokkan kelemahan-kclemahan internal dan anaman-ancaman 

eksternal dan catat hasilnya dalam gel strategi WI 

Gis l 

� 

bet2.4SW0TM Ike 

$umber Freddy Rangkut6i, 2002:l 

a atrt $ 

- 
- - Fr Si~iNGlff wLArr 
- - - 

- - EFF � 
- 

I OPPORTUNITIES (0 SO STRATEGIES WOTATL 

I  

I  
THREATS (T) TSTRATEGIES WISTRAIE 

-- 



a. Strategis SO 

Strategi ini dibuat berdasark.an jalan pikiran perusahaan yaitu dengan 

memanfaatkan seluruhn kekuatan untuk merebut dan mcmanfaatkan peluang 

yang scbesar-besarnya 

b. Strategi ST 

ST adalah strategi dalam menggunakan kckuatan yang dimiliki perusahaan 

untuk mengatasi ancaman. 

c. Strategi wo 

Strategi ini diterapkan berdasark.an pemanfaatan peluang yang ada denpan 

cara merinimalkan kelemahan yang ada 

d Strategr WT 

St-ategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensive dan berusaha 

meminimatkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman 

2.3 Analisis SWOT 

Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Treaths) ad.alah 

mngidentifikasi berbagai faktor sccara sistematis untuk mcrumuskan strategi 

perusahaan. Analisis $WOT merupakan analisis yang berpedoman pada 

konsep dasar bahwa didalam perusahaan ada dua titik pandang yang selalu 

harus menjadi pusat perhatian manajemen, yaitu bidang-bidang yang pada 

dasarnya berada dalam kendali manajemen dan karena itu harus selalu 

disiasati, serta bidang-bidang yang berada di Jar kendali manajemen tetapi 

memiiki dampak bagi manajemen. Pada dasarnya analisis $WOT didasark.an 



pada logika yait dapat memaksimalkan kekuatan (Strength) dan pcluang 

(Opportunity) namun bersamaan dapat meminimalkan kelerahan (Weakness) 

dan ancaman (Threat). Proses pengambilan keputusan strategi sclalu berkatan 

dengan pengembargan. Misalnya tujuan, Strategi dan kebijakan perusahaan. 

Dengan demikian perencana strategis perusahaan harus menganalisis faktor­ 

faktor strategis perusahaan yaitu faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan 

faktor cksterna (peluang dan ancaman) dalam kondisi yang ada saat ini 

a. Faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan) 

Kekuatan (Strength) dan kclcmahan (Weakness) merupak.an 

faktor internal yang sepenuhnya berada dalam kendali perusahaan ata 

dengan kata lain faktor internal ini bersifat controllable. Strength adalah 

kekuatan (keunggulan) yang secara komparatif dimiliki oleh perusahaan 

sehingga scmakin besamnya elemen kekuatan ini akan memberi dampak 

positif bagi perusahaan. Sedangkan weakness mcrupakan kelemahan 

komparatif yang dimiliki perusahaan sehingga elemen ini akan berdampak 

negatif bagi perusahaan. Faktor internal ini akan dianalisis dengan 

menggunakan fakaor kekuatan dan kelemahan 

Menurut William F. Gluck dan Lawrence R. Jauch (1997, 162) 

mengatakan bahwa 

Analisis internal merupakan proses dengan mana strategi 

mengkaji pemasaran dan distribusi perusahaan, penelitian dan 

pcngembangan, produksi dan operasi, sumber daya dan karyawan 

perusahaan, serta faktor keuangan dan akuntansi untuk menentukan 
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diman perusahaan mempunyai kemampuan yang penting, sehingga 

perusahaan memanfaatkan peluang dengan cara yang paling cfektif yang 

dapat mcnangani ancaman didalam lingkungan" 

b. Faktor Ekstcmal (Peluang dan Ancaman) 

eluang (opportunity) dan Ancaman (Threat) merupakan faktor 

eksternal yang tidak bisa dikendalikan olch perusahaan atau 

uncontrollable. 

Pads dasarnya opportunity menyajikan pelung sukses bagi 

perusahaan, sedangkan Threat merupakan ancaman yang datang dari luar 

yang berpotensi mengganggu kelangsungan perusahaan 

Definisi peluang dan ancaman menurut Philip Kotler (1996 67) 

adalah "Peluang adalah sebah gelanggang yang menarik untuk kegiatan 

pemasaran perusahaan dimana perusahaan tertentu akan meraih 

keunggulan bersaing 

Ancaman lingkungan adalah tantangan yang diperlihatkan atau 

diragukan oleh suatu kecendcrungan atau perkembangan yang tidak 

menguntungkan dalam lingkungan yang menyebabkan kemerosotan 

kedudukan perusahaan, bila tidak ada kegiatan pemasaran dengan tujuan 

tertentu 

Menurut William F. Glueck dan Lawrence R. Jauch (1997,87) 

mcnyalak.an bahwa 



- 

"Aalisis lingkungan adalah suate proses yang digunak.an 

perercana strategi untuk memanta sektor lingkngan dalam mnentukan 

peluang atau ancaman terhadap perusahaan. Maajemen strategis 

menghendaki pay~ pencarian pluang dan ancaman serta dari mana 

datangnya dan ape saja yang akan timbul kemudian me lakauk an diagnosis 

berdasarkan penilaian pentingnya data peluang dan ncaman analisis 

lingkungan." 

Analisis dan diagnosis hingkrgan memberikan ksempatan bagi 

perencana strategi ntuk mengantisipasi pcluang dan memhuat rencana 

terhadap peluang ini serta memberikan kesempatan untuk menghindari 

ancaman atau mengubah ancaman menjadi keuntungan persahaan 
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BAB I 

METODE PENELIT1AN 

3.1 Definisi Operasional 

I. Strategi Pengembangan Bisnis 

Adalah suatu rencana yang mcnyeluruh an terpadu mengenai upay. 

paya suatu perusahaan yang diperlukan guna mengembangkan sahanya 

dalam rangka mencapai tujuan perusahaan secara lebih efektif tan efisien 

Surategi pengembangan bisnis ini dapat dicapai dengan analisis SWOT 

a. Sadalah Strength 

Yaitu kekuatan yang secara kormparatif dimiliki oleh perusahaan 

dalam hal ini adalah pada BMT yang ada di Kabupaten Grobogan 

Strength dapat diukur melalui indikator 

Kualitas pelayanan yang baik 

Lokasi yang strategis 

Kedckatan antara BMT terhadap nasabah 

Sesuai dengan syariah Islam 

Kemudahan dalam mendapat pinjaman 

b. wadalah Weakness 

Yaitu kelemahan yang secara komparatif dimiliki otch perusahaan 

yang dalam hal ini adalah BMT yang ada di Kabupaten Grobogan 

Weakness dapat diukur dengan indikator 

Brand image BMT 



»0 

Sistem kepercayaan pclanggan tanpa jaminan 

Adanya ketidakpuasan pelanggan 

Sedikitnya modal / sumber dana yang didapat 

Stratcgi pemasaran yang bclum terpadu 

e. 0adalah Opportunity 

Yaitu peluang untuk menuju sukses yang dimiliki oleh 

perusahaan atau BMT yang ada di Kabupaten Grobogan. 

Opportunity dapat diukur melalul indikator; 

DMT berbadan hukum kopcrasi 

Adanya perkembangan organisasi 

BMT scbagai Lembaga Kenangan Syariah 

Dapat mengefektifkan penyaluran pembiayaan 

Melayani pangsa pasar mikro 

d. T adalah Threat 

Yalta ancaman yang datang dari lunar yang berpotensi 

mcnggatggu kelangsungan hidup perusahaan atau DMT yang ada di 

Kabupaten Grobogan. 

fheeat dapat diukur melalui indikator; 

Banyaknya pesaing 

Loyalitas' kesetiaan pelanggan yang men 

Tidak adanya payung hokum pada BMT 

Adanya ketcrbatasan dalam pelayananny@ 

Kembalinya pinjaran tidak tepat waktu 
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2. BMT (Baitul Maal wattar wily 

Yaitu suatu lembaga yang sejenis lembaga perbankan scbagai lcmbaga 

pendukung peningkatan ekonomi pengusaha mikro dan pengusaha kecil 

maupun usaha menengah ke hawah yang berlandask.an sistem syarih 

33.2 Jenis Penetiltian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

dcskriptif. Adapun pertimbangan untuk menggunakan penelitian deskriptif 

yaitu sebagai dasar untuk menguraikan sifat-sifat atau karakteristik dari suatu 

keadaan atau dengan kata lain peneliti bcrusaha menggambark.an dan 

menerngkan tentang uutu keadaan. (Suharsimi A, 1998; 245) 

Dalam penelitian ini penulis menggnakan pendekatan analisis 

SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, 'Threat) untuk melihat posisi 

perusahaan yait pada BMI' yaitu berdasarkan kekvatan, kelemahan, peluang 

dan ancaman yang ada pada perusahaan atau BMT terse but. 

33 Lokasi Penetitian 

Dalam penelitian ii yang dijadikan objek penelitian adalah suatu 

lembaga pendukung kegiatan ekonomi yang berlandaskan sistem syariah yait 

BMT yang ada di Kabupaten Grobogan 

Misalnya BMT Amanah cabang garingan mewakili area Timur, 

BMT Logam Mulia cabang Grobogan mewakili area Utara, BMT Bentaqwa 

cahang Wirosari mewakili arca Tengah dan, MT Muamalah Primadana 



2 Data Sekunder 

Adelah data primer yang tclah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh 

pihak pengumpul data primer atau lebih oleh pihak lain. (Husein Umar, 

1997; 43) Data sekunder ini bisa diperoleh dari BPS (Biro Pusat Statistik), 

data perusahaan yang telah disusun oleh peneliti lain, referensi buku-buku 

atau riset kepustakaan 

3.6 Metode Pengumpalan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut% 

l. Data Primer 

- Kusioner yang dibantu dcngan metode wawancar 

Yait metode pengumpulan data dengan cara bertanya laungsang 

(berkomunikssi secara langsung) kepada responden untuk mengisi 

daflar pertanyaan dengan tujuan memperoleh informasi yang relevan 

dengan relevan. Informasi tersebut berisi tentang kcbijakan perusahan 

yang berkaitan dengan strategi pcngembangan bisnig BMT. Didalam 

kuesioner ini mcliputi faktor internal den faktor eksternal (peluang dan 

ancaman) 

Disini nasabah sebagai respondent untuk mengetahui total skor 

faktor strategi internal perusahaan. Manajer sebagai responden untuk 

mengetahui total skor faktor stratcgi cksternal perusahaan, karena pada 

dasarnya yang mengetahui kondisi ek sternal perusahaan adalah manajer 
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2. Data sekunder 

Kepustakaan 

Yaitu metode pengumputan data mengenai tcori-teori yang aha 

hubungannya dengan bidang yang akan dit@fit. Teori-teori ini tidak 

untuk diaralisa melainkan hanya untuk landasan teori $aja 

3,7 Metode Analisa Data 

I. Analisa kualitatif 

Yaitu analisa yang menyajikannya dalam bentuk keterangan dan 

bukan berbentuk angka-angka. (J. Supranto, 1993;  II). Data-data dari 

analisa kalitatif ini berasal dari hasil wawancara yang dilakukan dengan 

pihak manajerial perusahaan dan dalam heal ini adalah para manajerial 

BMT 

2. Analisa Kuantitatif 

Analisa yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

mengidentifikasi clemen-clemen yang hendak dikaji, memberi bobot dan 

rating dari masing-masing clemen, melakukan penilaian terhadap elemen­ 

elemen, mnghitng nilai-nilai tertimbang kemudian menjumlahkan nilai 

tertimbang dari selruh elemen 

Dalam analisis ini penulis menggunakan pendekatan analisis 

SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) yang menggabungkan 

antara keadaan internal dan cksternal perusahaan dalam hal ini pad BMT, 

Untuk lebih memudahkan dalam proses analisis, maka aalisis SWOT 



yang digunakan scbagai pcndckatan untuk melakukan analisis ini dapat 

dibagi menjadi dua (2) bagian yaitu 

a. Analisis Faktor Strategi Internal atau IE (Internal Factor Evoluton) 

alto Kuti Strtegi Internal 

Keltt 

lits pelaarn ymg hike 

Iokasi yang srate8is 

Kcdekatan DMf teralap naoabah 

Seti dergan yaria.h hlm 

Ker.ulhan datam mendapat pir hara 

elemahan 

rand Image pf 

Sister kperoaypan pelaggan tape 

iaminan 

wt sehagai Lembaga cangan yarial 

Sedikitnya modal / somber dona yang 

dapat 

teategl pemasaran yang belurn terpudu 

o bot 

umber redety Rap i 1 /9/9/ l 0  

1be 3.4 Internal Factor Evaluation 



b. Analisis Falor Strategi Ekstemal atau EFE (Ekterna Factor 

Evolution) 

Peles 

[MT berbad helm leperaei 

Adaya porkemanan ognisei 

sebugti embaga Kcungan Syarah 

Dpt mengefekitkan peyaluran petiayaa 

Melayeri pang'aw par mikro 

Bunyakyale saimg 

lcyalts/kertiaa pelagean yang neon 

Tihake adaoya pay hukm pad 9Ml 

Aday keterbataran dalam pe a9manna 

Kem haling pinjaman tidak tepat wake tu 

----1- 
Tl 

oolrv Ross. 1» 1 

Tubet 3.2 Eternal Factor Evaluation 

Rating 

Jadi wntuk melihat stratcgi yang epat untuk diterapkan pada perusahaan 

maka perlu analisis fktor strategi Internal-Eksternal matrik, seperti pada 

gambar 3.I. 
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Aalisis Faktor Strategi Internal Esternal Matrik 

Total skor fktor strategi internal 

4.0 Kuat 

1 0  

3,0 Rats-rata 2.0 Lemah 

Tia@pi 

3.0 

,-  
s  
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5 ,. 

B %  

4i 
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z 5  
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I 11 II 
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Stabilitas Pertumbuhan Penciutan 
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Pertumbuhan Pertumbuhan enciutan 

diversifikasi diversifkasi likuidasi/bang 
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� 

Gambar 3.I Analisis SWOT 
umber:reddy Rangld, 1999 14 

Keterangan: 

- Stratcgi konsentrasi melalui integrasi vertikal 

I] Steategi konsentrasi melalui integrasi horizontal 

III - Strategi Tumaround 

IV Strategi stabilitas 

V = Strategi konsentrasi melalui integrasi atau stabilitas (idak perlu ada 

eruhaha terhadap laba) 

VI Strategi divestasi 

VII Stategi diversifikasi kcsentrik 

VIII = Strategi diversifikasi konglomerat 

IX Strategi Likaidasi atau bangkrut 



BAB IV 

GAMBA4RAN UMUM 

4.I Garhara Umm BM'I 

4.1.1 Sejarah tmum» Berdiriaya BMT 

Pada waktu awal-awal pendirian, umumnya BMT meeiiki legalitas 
hukum scbaguai Kclompok Swadaya Mas yarakat (KSM), PINBLK (usat 
Inkubusi Bienis tlsaha Kecil) diberikan wewenang olen Bank Indonesia 

dengan YINBUK (Yayasan Inkubasi Bisnis Usaha Keil) mengena 
pelaksanaan proyek pengembangan hubungan Bank dengan KSM (HBK 
NO.003/MOUIPHBK PINBUK/VIII9S, yang ditandatanguni oleh Binhat 
sebagai Ketua Umum YINBUK dengan Mukhlis Rosyid sebagai Dirck@tu 

Bank Indonesia dan disaksikan oleh Gubernur Bank Indonesia yaitu 

Sudrajat Djiwandono serta Menteri Koperasi dan Pengembangan Pengusaha 

Kecil Koperasi Subiyakto Tjakrawerdaya 

Sistem kerja BMT umumnya adalah scbagai pra koperasi dimana 

aspck simpan pinjam dan pembukuannya mengikuti teknik-teknil 

pembukuan koperasi. Tetapi dalam hal ini B3MT merupakan kopcrasi yang 

berlandaskan sistem syari ah karena pada dasarnya BMT (Baitul Maal wat 

Tawil terdiri dari dua istilah yaitu haitut maal dan baitut tamwit. Baitul 

maal yaitu lebih mengarah sebagai usaha-usaha pengumpulan dan 

pnyaluran dana yang non profit seperti zakat, infag, shodaqoh. Sedangkan 

baitut tawil sebagai usaha pengumpulan dan pnyaluran dana komersial 



Usah-sal tersebut menjadi bagian yang tak terpisahkan dari B3MT 

sehagai lembaga pendukung kegiatan ckonomi masyarakat kecit dengan 

berlandask.an syari'ah 

Pada umumnya, selain BMT berbadan hokum koperasi dan sceara 

kelembagaan BMT idukumg oleh PINBUK (usat Inkuhas.i Bisnis Usaha 

Keci), PINBUK scbagai lembaga primer karena mengemban misi yang 

lebih luas, yakni menetask.an usaha keeil [eran umum BMT yang 

dilakukan adalah pembinaan pendanaan yang berdasark.an sistem syari'ah 

Peran ini menegaskan arti penting prinsip-prinsip syari'ah dalam kehidupan 

masyarak.at 

BMT juga berdiri setclah berdirinya BMI (Bank Muamalat 

Indonesia) karena setelah BMI herdiri timbul peluang untuk mendirikan 

bank-bark yang berprinsip syari'ah. Operasionalisasi BMI kurang 

menjangkau usaha masyarakat kecil dan menengah sehingga muncul usaha 

untuk mendirikan hank dan lembaga keuangan mikro, seperti BP Sari 'ah 

dan DMT yang bertujuan tuk mcngatasi hambatan operasionalisasi di 

dacrah. Di samping it, di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang hidup 

serba berkecukupan muncul kekhawatiran kan timbul pcngikisan aqidah 

Pengikisan aqidah ini bukan hanya dpengaruhi dari aspck siar tctapi ji 

dipengarhi oleh lemahnya ekonomi masyarakat. Sebagaimano 

diriwayatkan oleh Ro«ulullah SAW, "kefhkiran itu mendekti kekufuran" 

Maka keberadaan B3MT Aiharapkan mampu mengatasi masalah ini lewat 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ekonomi masyarakat, selain itu B3MI 



juga diharapkan mampu berperan aktif dalam memperbaiki kondisi 

ekonomi masyarakat kecil, Oleh karena itu, sampai sekarang BMT masih 

dapat mengembangkan organisasinya dengan baik. 

4.1.2 Struktur Organisasi 1MT 

Untuk memperlanear tugas BMT maka diperlukan struktur yang 

mendeskripsikan alur kerja yang harus dilakukan oleh personil yang ada 

didalam BMT terscbut. Struktur organisasi BMT meliputi musyawarah 

anggota pomegang simparan pokok, Dewan Syari'ah, Pembina Manajemen, 

Manajer, Pemasaran, Kasir dan Pembukuan, 

Adapun tupas dari masing-masing struktur di atas adalah sehagai 

beriku, 

I, Musyawarah anggota pemegang simpanan pokok memcgang kckuasaan 

tertinggi didalam memutuskan kebijakan-kebijakan makro BMT 

2. Dewan Syari'ah bertugas mcngawasi dan menilai operasionahissi 

MI 

3. Pembina Manajcmen bertugas untuk membina jalanny BMT dalam 

merealisasikan programnya 

4. Manajer bertugas menjalankan amaat syawarah anggota BMT dan 

memimpin BMT dalam merealisasikan programnya 

5. Pemasaran bertugas untuk mensosialisasikan dan mengelola produk­ 

produk BMT 

6. Kasir hertugas melayani nasabah 



7.Pemhukuan bertugas melakuk.an pembukuan atas aset dan omet BMl 

Dalam struktur organisasi standnr dari PINBUK, musyawarah 

anggota pemegang simpanan pokok melakukan koordinasi dengan Dewan 

Syari'ah dan pembina manajemen dalam mengambil kebijakan-kcbijakan 

yang akan dilakukan oleh manajer. Manajer mcmimpin kcberlangsungan 

maal dan tamwil, Tamwil terdiri dari pemasaran, kasir dan pembukuan 

Sedangkan anggota dan nasabah berhubungan koordinatif dengan maal, 

pemasaran, kasir dan pem buknan 

Bentuk struktur organisasi BMT stadar PINBUK dapat 

diilustrasikan dalam gambar berikut 

Gambar 4.l 

Struktur Organisasi BM'T Stand+ PIN9UK 

Musyawarah Anggota Pemegang 
Sim panan Pokok 

- - - -- - - - - -- - - ---- -· - ------ - -- - - -- - - -- - 

' 

an Syariah I I Pembina Manajemen I 
' - - - -- - - - -- - - - - - - - ...... - 

- - - ------ - 

Manajcr I 

Maal I fanwil I  

'  
'  

'  
emasaran I Kasir I I Pembukuan I 

' 
' 

Anggota dan Nasabah 



Keterangan 

- - o o , K a r r  Koortlina4 

: Garis Korando 

Tetapi dalam kenyataannya sctiap MT eriliki bentuk struktur 

organisasi yang berbeda-beda, ha ini dipengaruhi olch, 

a. Ruang Lingkup atau wilayah opergsi 9MT 

b. Efektivitas dalam pengelolaan organisasi BMT 

e. Orientasi program kerja yang akan direalisasikan dalam jangka pendek 

den jangka panjang 

d. Jumlah sumber daya manusia yang diperlukan dalam menjalankan 

operasi MT, 

4.1,3 Peinsip Operas1 1MT 

Dalam menjalankan sahany BMT tidak jauh dengan PR 

sari'ah, yakni menggunak.an S prinsip' 

• Prinsip bagi hasi 

Degan prirsip ini ada pembagian hasi! dari pemberi pinjaman dengan 

BM 

2. Sitem jual beli 

Sistem ini merpakan suat lata cara jual behi yang dala 

pelaksanaannya BMT mengangkat nasabah scbagal agen yang diberi 

kuasa melakukan pembelian barang atas nam BMT, dan kemudian 

bertindak sebagai penjual, dengan menjual barang yang tclah dibelinya 



tersebut dengan ditambah mark-up Keuntungan BMT nantinya akan 

dihagi kepada penyedia dana 

3. Sistem non profit 

Sistem yang sering disebut sebagai pembiayaan kebuajik.an ini 

merupakan pembiayaan yang bersifat sos ial dan non omersial Nasabah 

cukup mengembalikan pokok pinjamannya saya 

4. Akad bersyarikat 

Akad bersyarikat adalah kerjasama antara dua pihak atau lebih dan 

masing-masing pibak mengikutsertakan modal (dalam berbagai bentuk) 

dengan perjanjian pembagian keuntungan kcrugin yang disepakati. 

5 Produk pembiayaan 

Penyediaan uang dan tagihan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

pinjam meminjam di antara [MT dengan pihak lain yang mewajibkgn 

pihak peminjam untk melnasi tangnya bcscrta bagi hasil setclash 

jangka waktu tertentu 

Untuk meningkatkan peran BMT dalam kehidupan ekonori 

masyarakat, maka p\MT (erbuka untuk menciptakan produk baru. Teta pi 

produk tersbut harus memenuhi syarat. 

I. Sesuai dengan syariat dan disetuji olch Dwan Syariah. 

2. Da p a t  ditangi oleh sister operasi BMT bersangkutan 

3, Membawa keraslahatan bagi mas yarak.at 



4.L.4 lenghimpnan Dana Pada MT 

A. Penyimpanan dan Penggunaan Dana 

) Sumber dana BMJ 

Dana masyarakat 

Simpanan biasa 

Sim panan berjangka atau deposio 

Lewat kerja antara lembaga atau institusi 

Dalam penggalangan dana BMT biasanya terjadi transaksi yang berulang 

ulang, baik penyctoran maupun penarikannya. 

2) Kcbisaan ponggalangan dana 

Penyandang dana rutin tapi tctap, besamnya dana biasanya variatif 

Penyandang dana rutin tidak tetap, besarnya dana biasanya variatif 

Penyandang dana rutin temporal-deposito minimal Rp1.000.000 sampai 

Rp5.000, 000 

3) Pengambilan dana 

Penambilan dana ruin tertentu yang tetap 

Pengambilan dana tidak rutin tetapi tertentu 

Peng.ambilan dana tidak tentu 

Pengambilan dana sejumlah tertcntu tapir pasti 

4) Penyimpanan dana penggalangan dalam masyarakat dipengaruhi 

Mempcrhatikan momentum 

Mam pu memberikan keutungan 

Memberikan rasa amatt 



Pelayanan optimal 

Profcsionalisme. 

p, Penggunaan Dana 

D) Penggalangan dana digunakan untuk 

Penyaluran mellui pembiayaan. 

Kas tangan. 

Ditabungkan di BPRS atau di Bank Syariah 

2) Penggunaan dana masyarakat yang harus disalurkan kepada: 

Penggunan dana BMT yang rtin dan teta 

Penggunaan dana BM'T yang rtin tapi tidal tetap 

enggunan dana MT yang tidak tent tapi tetap 

Penggunaan dana BMT tidak tentu 

) Sistem pengangsuran atau pengembalian dana; 

Pengangstran yang rtin dan tetap 

Pengangsuran yang tidak rutin dan tetap 

Pengangs.ran yang jatuh tempo, 

Pengangsuran yang tidak tent (kredit macet) 

4) Klasifikasi pembiayaan; 

Perdagangan 

lndustri rumnah tangga 

Pertaian/peternakan'perikanan, 

Konveksi 



Konstruksi 

Peretakan 

lasa-jasa/lain, 

5) Jenis Angsuran 

Harian. 

Mingguan 

2 Mingguan 

Bulanan, 

hath tempo 

6) Antisipasi kemacetan dalam pemhiayaan BMT; 

Evaluasi terhadap kegiatan pembiayaan, 

Merevisi segala kegiatan pembiayaan, 

Pemindahan akad baru. 

Menerikan donatur yang bisa menatup pembiyaan 

C lelayanan Zakat dan Shodaqoh 

l) Penggahangan dana Zakat, Info dan Shadaqah (IS) 

7IS mas yarak.at 

Lowa kerjasama antara BMT dengan lembaga Badan Amil Zaka 

hrfaq, dan Shala@ah (BA.ZIS)y 

2) Dalam penyaluran dana Z.IS 

Digunakan unk pemberian pembiayaan yang sfatnya hanya 

membantu 



emberian bea siswa bagi peserta yang becrprestasi atau urang mampu 

dalam membaygr $PP 

enutupan terhadap pembiayaan yang macet karena faktor kesulitan 

elunasan 

Membantu mas yarakat yang perlu pengohatan 

4.1,5 Mendiritcan BMT 

A. Modat endirian MT 

MT dapat didirikan dengan modal awal scbesar Rp 20.000.000,­ 

(dua puluh juta rupiah) atau lebih. NVamun demikian, jika terdapat kcsulitan 

dalam mengumpulkan modal awal, dapat dimulai dengan modal Rp 

10,000.000,- (sepluh juta rupiah) bahkan R 5.000.000,- (ima juta rupiah) 

Modal awal ini dapat herasal dari satu atau beherapa tokoh masyarakat 

setempat, yayas.an, kas masjid atau BA7IS setempat. Namun sejak awal 

anggota pendii DMT harus terdiri antara 20 sampai 44 orang. Jumlah 

batasan 20 sampai 44 anggota pendiri, ini diperlkan agar BMT mer.jadi 

milik masyarak.at setempat 

B. Badan Hukum BM 

9MT dapat didirikcan dalam bentuk Kelompok Swadaya Mas yarakat 

atau koperasi 



I) KSM adalah Kelompok Swadaya mastarakat dengan mendapat Surat 

Keterangan Operasional dan PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha 

Kecil 

2) Koperasi serba usaha atau koperasi syariah. 

3) Koperasi simpan pinjam syariah (K$PS) 

C. Tahap Pendiria MT 

Adapun tahap-tahap yang perlu dilakukan dalam pendirian BMT 

adalah sebagar berikut 

I) Pemrakarsa membentuk panitia Penyiapan Pendirian BM (P3B) di 

lokas.i tertentu, Seperti masjid, peasntern, desa miskin, kelurahan, 

ccarnatan atau lainnya 

2) P3B menari modal awal atau modal perangsang sebesar Rp 5.000.000,­ 

sampai Rp 10,000.000, atau lebih besar mencapai Rp 20,000.000,­ 

untuk segera memulai langkah operasion]. Modal awal ini dapat berasal 

dari perorangan, lemaga, yayasan, B3A7Is, Pemda atau sumber-sumber 

lainnya. 

3) Atau langsung mcnari pemodaP-pmodal pendiri dari sckitar 20 samnpai 

44 orang dikawasan itu untuk mendapatkan dana urunan hingga 

mencapat jumlah Rp 20,000.000,- atau minimal R 5.000.000,­ 

4) Jika calon pemodal telah ada maka dipilih pengurus yang ramping (3 

sampai 5 orang) yang akan mewakili pendiri dalam mengerahkan 

kebijakan BMT 



5) Melatih 3 calon pengelola (minimal berpendidikan D3 dan lebih baik 

SI)dengan menghubungi Pusdik lat PINBUK propinsi atau Kab/Kota 

6) Melaksanakan persiapan-persiapan sarana perkantoran dan formulir yang 

diperlukan 

7) Menjalankn bisnis operasi BMT secara profesional dan sehat 

4.1,6 Kendala Pengem bang M 

Dalam perkembanganny BMT tentunya tidak lepas dari berhagai kendala. 

Kendala tersebut scbagai berikut 

I) Akumulasi kebutuhan dana masyarakat belum bisa dipenuhi oleh 1MT,Hal ini 

yang menjadikan nilai pembiayaan dan jangka waktu pembayaran kewajiban 

dari nasabah cukup cepat. Dan helum tentu pembiayaan yang diherikan BMI 

ckup mem adai untuk modal usaha masyarakat. 

2) Walapun keberadaan BMT eukup dikenal tetapi masih banyak masyarakat 

berhubungan dengan rentenir. Hal ini disebb·kan masyarakat membutuhkan 

pemenuhan dana yang memadai dan pelayanan yang ccpat 

3) Beberapa BMT eenderung menghadapi masalah yang sama. misalnya nasabah 

yang bermasalah. Oleh karena itu, perlu upaya dari masing-masing BMT 

untuk melakukan koordinasi dalam rangka mempersempit gerak nasabah yang 

bermasalah 

4) BMT enderung menghadapi BMT lain sebagai lawan yang harts dikalahkan, 

bukan sebagal partner dalam upaya untuk mengeluarkan masyarakat dari 

permasalahan ckonomi yang dihadapi 



' I 

) Dalam hegiatan rutin BM'T eenderung mengarahkan pengelola untuk lebih 

berorientasi pada persoalan bisnis. Sehingga timbul keendrungan kegiatan 

BMT beruansa pragmatis lebih dominan daripada kegiatan yang bernuans.a 

idealis 

6) Dalam upaya untuk mendapatkan nasabah timbul kecendrrgan BMT 

mempertimhangkan besarnya bunga di Bank Konvensial terutama untuk 

produk yang berprinsip jual beli 

7) BMT Ibih cenderumg menjadi baitut tanil daripada bait maul. Diana 

lebih banyak menghimpun dana yang digunakan untuk bisnis daripada untuk 

mengelola zakat, infau dan shada@oh 

8) Pengetahuan pongelola BMT sangat mempengaruhi BMT tersebut dalam 

menangkap masalah-masalah dan menyikapi masalah-masalah ekonomi yang 

terjadi di tengah-tengah masyarakat. Schingga menyebabkan dinamisasi dan 

inovasi BMT tersebut kurang. 

4.1,7 Strategi Pengembanga BMT 

Semakin berkembangnya masalah ekonomi masyarakat, maka berbagai 

kendala tidak mungkin dilepaskan dari keberadaan BMT Oleh karena itu, perlu 

strategi yang jita guna mempertahankan cksistensi MT tersebut. Strategi terscbut 

adalah scbagai berikut 

I) Sumber daya manusia yang kurang memadai kebanyakan berkorelasi dari 

tingkat pendidikan dan pengctahuan. BMT ituntut meningkatkan sumber 

daya mclalui pendidikan formal ataupun non formal, oleh karena kerja sama 
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dengan lembaga pendidikan yang mempunyai relevansi dengan hal ini tidal 

bisa diabaikan, misalnya kerja sama BMT dengan lembaga-lembaga 

pendidikan atau bisnis lslami 

2) Strategi pemasaran yang local oriented berdampak pada lemahnya upaya 

BMT untuk mensosialisasikan produk-produk BMT i luar masyarak.at 

diman BMT [tu berada Guna mengembangkan BMT «aka upaya-upaya 

meningkatkan teknik pemasaran perlu dilakukan, guna memperkenalkan 

eksistensi B3MI di tengah-tengah masyarakat. 

3) Perlunya inovasi. Produk yang ditawarkan kepada masyarakat kepada 

asyarakat relatif tetap, dan kadangkala BMT tidal mampu menangkap 

gejalagejala ckonot dan bisnis yang ada di masyarakat. Hal ini timbul dari 

broagai scbab; yang pertara, tibuluya kekhuwatran tidal sesuai dengan 

syariah: kedua, memahami produk BMT hanya seperti yang ada. Kebebasan 

dalam melakukan inovasi produk sesuai dengan syariah dipcrlukan supaya 

MT mamputetap eksis di tengah-tengah masyarakat. 

4) Untuk meningkatkan kualitas layanan BMT iperlukan pengetahuan strategik 

dalam bisnis (business strategik). Hal ini dipurlukan ntuk meningkatkan 

profesionalisme. BMT alam bidang ini biasanya adalah pelayanan tepat 

waktu, pelayanan siap sedia, playanan siap dana, dan scbagainya, 

5) Pengembangan aspek paradigmatik, diperlukan pengetahuan mengenai aspck 

bisnis lslami dalam sctiap perilaku pengelola dan karyawan BMT dengan 

masyarak.at pada umumnya dan nasabah pada khususnya 
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6) Sesama pf] scbagai partner dalam rangka mengetaskan ekonomi 

masyamakat. demikian antar BMT dengan BPR syariah ataupun bank syariah 

merupakan satu kesatuan yang berkesinamhungan yang antara satu dengan 

lainnya mempunyai tujuan untuk menegakkan syariat Islam didalam bidang 

ekonomi 

7) Perlu adanya cvalasi bcrsama guna memberikan pehang bagi BMT untuk 

lebih kompeti~if, Evaluasi ini bisa dilakukan dengan cara mendirikan lembaga 

evaluasi BMT atau tembaga spesifikas; 9MT I embaga ini bertujuan khusus 

untuk memberikan laporan peringkat kinerja kwartalan atau tahunan BMT di 

seluruh Indonesia 

4.L.8 Konsep MT 

L. Konsep Pengembangan BMT 

BMT berasal dari konsep Baitul Maa! Wattamwil yang terdiri dari 

dua sisi kegiatannya yaitu Baitu! Maal dan Baituttamwil. Kegiatan 

Baituttamwil mengutamakan pcngembangan kegiatan-kegiatan irvestasi 

dan produktif dengan sasaran usaha ckonomi yang dalam pelaksanaannya 

saling mendukung untuk pembangunan saha-usaha keseiahtcraan 

masyarakat. Sedangkan Baitul Maal yaitu mengutamakan kegiatan­ 

kegitan kesejahtcraan bersifat nirlaba diharapkan mampu mcngakumulasi 

dana zakat, infaq, shodaqoh yang pada gilirannya berfungsi mcndukung 

kemungkinan-kcmngkinan resiko yang tcrjadi dalam kegiatan ekonomi 

pengusaha kecil-bawah tersebut 



Maka dari itu, dalam upaya mengembangkan BMT, Iatan 

Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI), Majelis Ulama Indonesia 

(MUD), dan Bank Muamalat Indonesia (BMI) telah membentuk Yayasan 

lnkabasi Bisnis Usaha Keil (YINBUK) dengan akte notaris Ny. Leily 

Paripumo, SH ND. 0OS tanggal 13 Maret 1995. Yang pada dasarnya 

YINBUK dalam strategi kerjanya mencapai tujuan yaitu dengar 

mngembangkan BMT-MT secara mcluas dan sehat 

2. Cir-ciri 8MT 

Pertama, usahanya di maksud untuk mendorong sikap dan perilaku 

menabung dari masyarakat banyak dengan mcnerima simpanan atas dasar 

balas jasa berdasarkan bagi hasil, memberi usaha-usaha kegiatan ekonomi 

jika aset BMT sudah cukup bosar 

Kcdua, pengelolaannya secara profesional persis mengikuti 

administrasi pembukuan dan prosedur perbankan (namnun bukan lembaga 

perhankan) dengan perkecualian tidak mengharuskan pakai jaminan uang 

atau harta benda untuk jun lah pinjaman yang kccil 

Ketiga, modal awad untuk mendirikan 9MT kurang lebih 

Rp, 5.000.000, sarpai dengan Rp, 10,000,000,- (cbih besar lebih baik) 

Kcempat, pendiri sebagai anggota inti kelompok, anggota inti 

diharapkan merasa memiliki dan bertanggung jawab terhadap maju 

mundurnya BMT ini di kemudian hari. Di sekitar lokasi tcmpat pendirian 

BMT yang menjadi anggora inti yang diharapkan bersedia memberikan 

modal awal 



Kelima, biaya operasional sangat rendah antara lain karena 

kecilnya jumlah staf dan dapat beroperasi pada kordisi yang tidak mew.ah 

Keenam, jaminannya adalah mcngutamakan kepercayaan. 

Ketujuh, mitra operasi tcrintegrasi dengan lembaga lokal 

3. Pengembangan BMT sebagai Lemhaga Ekonomi Kerakyatan Milik 

Massyarakat Setempat 

Pada dasamya BMT dimliki oleh masyarakat banyak, khususnya 

tokoh-tokoh masyarakat dan para nasabah yang menabung dan nasabah 

Yang berdomisili di sckitar lokasi BMT tersebut. Karena itu, proses 

pengembangan kelembuagaan direncanakan sehagai berikut. 

a. Tokoh-tokoh dan unsur-unsur pimpinan masyarak.at mempersiapk.an 

panitia penyiapan pendirian BM'I. Panitia penyiapan pendirian BMT 

(PB) mengidentifikasi sejumhah tokoh-tokoh yang menjadi calon 

anggota inti atau pemodal awal dari BMT dengan memberikan 

penuluhan dan wawasan akan pentingnya mendirikan lembaga ini 

scbagai lembaga milik masyarakat 

b. Karena modal para pendiri dilakukan dengan angsuran aka 

pengumpulan dana untuk modal mcmerlukan waktu sampai 8 bulat 

, Jiks perlengkapan sudah lengkap, pMT dapat beroperasi sebagai 

kelompok swadaya masyarakat dengan mendapatkan Serifikat Operasi 

dari PINBUK. 
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d. Jika aset BMT telah melebihi target tertentu (Rp. 200 juta) maka 

sehaiknya BMT tersbut mulai mempersiapkan diri untuk menjadi 

BPR Syari'ah 

4. Kunei Sukses BM I 

Dalam pengalaman pelaksanaan dan pemantauan cara dan hasil 

kerja BMT diamati bahwa kunci sukses BMT adalah sebagai berikut 

a. Pemilihan karyawan atau manajemen yang baik. 

b, Pelatihan yang sempumna dengan sister dan prosedur pelatihan yang 

etektif dan efisien. 

c. Adanya sejumlah anggota inti yang berdomisili di sekitar BMT yang 

meras.a memiliki dan bertanggung jawab terhadap maju mundurnya 

BMT. 

d. Lokasi usaha yang tepat dcngan potensi pengembangan kegiatan 

ekonoi 

e. Adanya supervisi dan pengawasan 

f. Aktifnya pemilik modal dan pengurs 

5. Mendesaknya Pendirian dan Pengemhangan BM I 

Pendirian dan pcngembangan BMT sangat perlu dan mendesak 

untuk dilakukan karena. 

a. Adanya pengusaha kecil yaitu pengusaha yang kemungkinan paling 

besar tertinggal dalam menghadapi liberalisesi perdagangan dan 

globalisasi 



b. Lembaga-lembaga keuangan yang telah ada belum mamp dicapat 

atau dijangkau oleh pengusaha ekonomi mikro (pergusaha kccil ­ 

bawah) sebagai nnsur aktif utama dalam mengembangkan ekonomf 

e. Lembaga-lembaga perhank.an belum mampu mencapai jumlah 

pengusaha kecil-bawah, karena tramsksi Bank akan terlalu maha bagi 

4.1.9 1MT Berbda Hukn Koperasi 

Didatam pengembanganya sangatlah penting BMT berbudan 

hukum kopersi BMT diharapkan akan: 

I, Memilikl badan hukum yang jelas dun karenanya akn tebih 

meyakinkan mas yarakat untuk mendnk.ungny«" 

2.Lebih tangguh di depan hukum jika terjadi hal-hal yang menyangel 

hokum dengan segala pihuk yang berhubugan dengannya, 

penabung, peminjam ataupun pelaku ekomomni lainny. 

3. Jelas-jelas pendukung pengembangan ekonomi berdasarkan 

kkelargaan. 

4. Program-program pemerintah yang menyangkut pemerataan dab 

pengentasan kemiskinan akan memiliki salorn kelembagaan yang 

baik 



berpcran untuk menyampaikannya secara utuh ke "tangan"goiongan 

ekonomi lemah yang sesungguhnya 

4.2Gambarn tmum Kabupaten Grobogan 

4.2.4 Sejarah Berdirinya Kaba paten Grobogan 

Kabupaten Grobogan yang mempunyai ibu kota di Purwodadi, berditi 

pada hari Senin Kliwon, tanggal 21 Jmadil akhir 1650 atau 4 Maret 1726 

Pada saat itu, seorang Susuhan Amangkurat IV engangkat seorang abdi yang 

tclah bekerja kepada sunan, yang bernama NE, Wongsodipo menjadi Bupati 

Monconagari (Taklukan Raja) Grobogan dengan nama RT Martopuro. Dalam 

pengangkatan ini ditetapkan pula wilayah kekuasaannya yaitu Sela. Teras 

Karas. Wirosari, Santcnan, Grobogan dan beberapa daerah di Sukowati bagian 

Utara Bengawan Solo (Serat Bahad Kartasuro ' Babad Pacina 172-174) 

Olh karena pada waktu itu koto Surokarto sedang dalam keadaan 

kacau, maka Rf Martopuro masih tetap di Kartosuro. Sedang pengawasan 

terhadap daerah Grobogan diserahkan kcpada keponakannya sekaligus 

menantunya yang bernama RT. Suryonagoro (Suwandi), Tugasnya 

menciptakan struktur Pemerintahan di Kabupaten Pangreh Praja. Seperti 

adanya Bupati, Patih, Kaliwon, Mantri dan seterusnya sampai jabatan Bekel di 

desa-dca 

Dergan ibukotanya di Grobogan, tetapi pada tahun I964 ihukota 

Kabupaten Grobogan pindah ke Purwodadi dengan dipimpin RT Adipati 
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Martomagoto 1864 1975 an sampai sekarang ibukota Kabupaten Grobogan 

masih di kota Purwodadi 

4.2.2 Asal Nara Grobogan 

Asal mula daerah itu disebut Grobogan menurut cerita yang beredar di 

daerah Grobogan, suatu kctika pasukan Demak di bawah pimpinan Sunan 

N gundung dan Sunan Kudus menyerbu ke pusat kerajaan Mojopahit. Ketika 

Sunan Ngundung memasuki istana, beliau menemukan banyak pusaka 

Mojopahit yang ditinggalkan. Yang kemudian benda-benda itu dimasukan k 

dalam sebuah robog" dan kemudian benda-benda itu dibawa sebagai barang 

boyongan ke Deak. 

Didalam perjalanan kembali ke Demak, grohog tersehunt tertinggal di 

suatu tempat karena sesuat sbab. Yang kemudian tempat itu disebut 

Grobogan. Dengan demikian menurut erita di atas Grobog" berarti tempat 

menyimpan senjata-senjata atau benda-benda pusaka, Peristiwa tersebut 

sangat mnengesankan hati Sunan Ngundung. Sebagai kenangan, maka tepat 

terscbut diberi nama Grobogan yaitu tempat ditemukannya sebuah Grobog 

yang tertinggal 

4.2. Keadaan Geografis Kabupaten Grobogan 

Grobogan adalah salah satu kabupaten di Jawa Tengah, Indonesia 

dengan wilayahnya terletak di antara pegunungan Kendeng Utara dan 

Pegunungan Kendeng Selatan yang keduanya membujur dari Barat ke Timur. 
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Kabupaten Grobogan tcrletak di antara (11" 75 1 1 1 "  25' BT dan 77 10° 

LS) 110 derajat 75 menit sampai dengan I 1 I  derajat 25 menit Bujur Timur. 

4.24 Administrasi Pemcrintahan Kab paten Grobogan 

Seara administratif Kabupaten Grobogan terdiri dari. 

a. 6Wilavah pembantu Bupati 

b, 19Kccamatan 

c. 264 Daerah Pedesaan 

Secara administatif Kabupaten Grobogan Jtga mempunyai batas-batas 

wilayah, adapun batas wilayah tersebut meliputi 

a. Scbclah Utara 

h, Scbelah Selatan Semarang, Kabupaten 

Kabupaten Demak, Kudus, Pati dan Blora 

c. Sebelah Timur 

d. Sebelah Barat 

Kabupaten Sragen dan Kabupaten Ngawi 

(awa Timur 

• Kabupaten Blora 

Kota Semarang dan Kabupaten Demak 

4.2.S Kependudkan di Kaba paten Grobogan 

Jumlah penduduk di Kabupaten Grobogan adalah sebsar ± 1,295,928 

jiwa, yang terdiri dari 

640.557 j/wa (49,43%) penduduk laki-lak 

655,371 j/wa ($0,57%) penduduk perempuan 
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Sex Ratio penduduk 102%, artinya pada sctiap 100 penduduk laki-laki 

terdapat I penduduk perempuan, Dengan demikian jumlah perempuan lebih 

besar daripada peduduk laki-laki 

Laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Grobogan 1,3 meskipun 

memiliki keenderunpan menurun, namun masih bclum mencapai target lalu 

pertumbuhan penduduk ideal yaiu laju pertumhuhan not (Zero Population 

Groh) 

4.2,6 Pekerjaan Pendudk di Kab paten Grobogan 

Pekerjaan penduduk di Kabupaten Grobogan diperinci perkamatan 

berdasarkan penduduk IO tahun ke atas yang bekerja selama seminggu 

menurut lapangan pekerjaan masing-massing. Pada saat ini masing-masing 

penduduk yang bekerja pada scktor tertent adalah scbagai berikut; 

Pertanian yaitu mencapai yang terbesar dengan jumlah 73.72% 

Pengusaha dengan jumlah 2,20% 

Buruh industri atau konstruksi 7,06% 

Pedagang dengan jumlah $,06% 

Pegawai Negeri Sipil/ TNL / Polri sebesar 3,I% 

Pensiunan schesar 0,98% 

Lainnya sebesar 7,87%, dari penduduk yang bekerja sebesar 722.708 

jiwa 

Jumlah penduduk yang bekerja dibandingkan dengan jumlah penduduk 

sia produktif adalah sebesar 72,69% 



----------- 

4.2.7 Tingkat Pendidikan Pendudk di Kab paten Grobogan 

Tingkat pendidikan yang dilaksanakan atau ditamatkan olch penduduk 

yang bcrumur S tahun ke atas di Kabupaten Grobogan adalah sebagai berikut 

Tiak sekolah scbanyak 89,819 orang atau 7,5% 

Betum tamat SD sebanyak 200.929 orang atau 17,57% 

Tidak tamat SD scbunyak 98,76l orang atau 8,64% 

Tamat SD scbanyak 590,413 orang atau 51,63% 

Tamat SI TP scbaayak 7,648 orang atau 8,54% 

Tamat SMI/MK sebanyak 59,361 orang atau 5,19% 

famat Akademi/ Perguran Tinggi sebnyak 6.712 orang tau 0,59% 



BAB 

ANALISA DATA 

Dalam bab ini akan strategi pengembangan bisnis BMT akan dianalisis dengan 

menggunakan faktor -faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pad BHMT 

yang discbut dengan analisis SWOT 

Analisis ini dipisahkan menjadi 2 bagian, yaitu analisis faktor stratcgi internal 

perusahaan ' 9MT yang meliputi kekuatan dan kelemahan. Dan analisis faktor strategi 

eksternal perusahaan/MT yang mcliputi peluang dan ancaman 

5.1 Analisis Faktor Strategi Internal 

Analisis faktor strategi internal perusahaan dengan melihat keunggulan dan 

strategi pengembangan bisnis yang digunakan perusahaan berdasarkan kekuatan dan 

kelemahan yang ada pada BMT terscbut. Misalnya BMT Amanah cabang Ngaringan 

mewakili area Timur, BMT Logam Mulia eabang Grobogan mewakili area Utara, BMT 

Bentaqwa cabang Wirosari mewakili area Tengah dan, BMT Mamatah Primadana 

cabang Gabus mewakili area Sclatan, BMT Bentauwa Godong mewakili area Barat 

5.2. Analisis Faktor Strategi Eksternal 

Analisis faktor strategi eksternal perusahaan dengan mehihat kcunggulan dan 

strategi pengemnbangan bisnis yang «higunakan perusahaa berdasarkan peluang dan 

ancaman yang ada pada BMT tersebut. Misalnya BMT Amanah cabang Ngaringan 

mcwakili area Timur, BMT Logam Mulia cabang Grohogan mcwakili area Uhtara, BMT 

Bentaqwa cabang Wirosari mcwakili area Tengah dan, BMT Muamalah Primadana 

ca.bang Gabus mewakili area Sclatan, BMT Bentaqwa Godong mewakili area arat. 
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5.3 Analisis Strategi 

Didalam strategi akan dijclaskan dengan menggunakan faktor analisis faktor 

stmategi internal -- eksternal matrik 

Total skor faktor strategi internal 

L.0 

' 

Lemah 

iii 
Pectan 

t 

Pertumbuban l 

Rata-rata 2,0 Kat 3,0 

I 
Pertumbuhan [ 

konsentrasi I horizontal A re l  

melalui integrasi 
vertikal 

rv V VJ 
Stabilitas ertumbuha Penciutan 
Hati-hati vertikal 

Stabilitas tidak 
ada perubahan 

profit 

vi V IX 

Pertumbuhan Pertumbuhan Penciutan 

diversifikasi diversifikasi likuidasi/bang 

konsentrik konsentrik rut 

1.0 

3.0 

4,0 

I 

T. . ' 
o 

Rendah 

Berikut aka dijelaskan analisis strategi pada masing-masing BMT den yang 

mewakili masing-masing area 

a. BMT Amanah cabang garingan yang mewakili area Timur ditalam penetnuan 

posisi stmategi pada B3MT cabang Ngaringan didasarkan pada total skor faktor 

strategi internal dan total skor faktor stratcgi cksternal yaitu dengan menggunakan 

analisis faktor strategi internal ck«sternal matrik 

Berdasakan strategi intemal - cksternal matrik dengan total skor faktor 

stratepi internal 3,016 dan total skor faktor strategi cksternal adalah 2,68 maka 
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